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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat lembar kegiatan siswa berbasis STEAM 

menggunakan teknik Ecoprint. Mereka juga akan menilai validitas, kelayakan, dan 

kepraktisan produk yang dibuat. Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan 4D 

(Definisi, Desain, Pengembangan, dan Desiminasi). Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket dan tes validasi ahli yang digunakan pada 102 siswa di kelas X 

SMA IPA. Data dianalisis dengan mengolah data respon validator dengan skala likert yang 

diubah menjadi data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembar kegiatan siswa 

berbasis STEAM dengan teknik Ecoprint memiliki tingkat validitas sedang, dengan aspek 

kelayakan sebesar 90% dari pandangan siswa dan 91% dari pendapat guru. Hasil uji 

praktikalitas masing-masing sebesar 87% dari guru dan 92% oleh siswa. Dapat disimpulkan 

bahwa LKS berbasis STEAM dengan teknik Ecoprint valid, layak dan praktis untuk digunakan 

sebagai media pendukung pembelajaran Tematik. Lembar kegiatan siswa berbasis uap 

dengan teknik Ecoprint sangat cocok diterapkan sebagai media pembelajaran inovatif yang 

relevan dengan tuntutan abad 21 dengan menekankan pada keterampilan 4C. 

Kata Kunci: Lembar Kegiatan Siswa, STEAM, Ecoprint, Pembelajaran Tematik. 

 

Pendahuluan 

Kurikulum saat ini telah direvisi agar selaras dengan tuntutan abad ke-21 (Fahmi, 2018). 

Tidak hanya memperhatikan mata pelajaran inti tetapi juga menekankan pada kecakapan hidup, 

keterampilan belajar & berpikir, dan literasi dalam teknologi informasi dan komunikasi (Suprapti, 

2021). Pembelajaran berfokus pada kemampuan 4C, yang terdiri dari berpikir kritis, komunikasi, 

kolaborasi, dan kreativitas (Basilotta et al, 2017). Belajar mengajar adalah suatu proses yang 

mengacu pada suatu sistem yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berinteraksi satu sama 

lain (Bhonner et al, 2011). Rancangan kegiatan pembelajaran oleh guru harus berbeda dengan 

penggunaan media pembelajaran (Facione et al, 2012). Keberhasilan proses pembelajaran tidak 

tergantung pada kemampuan guru untuk memilih model, teknik, dan media pembelajaran yang 

tepat (Britto et al., 2017). Penggunaan media pembelajaran di kelas sangat penting sehingga 

tidak dapat diabaikan karena dapat mewujudkan manfaat praktis, seperti memperjelas pesan dan 

meningkatkan proses dan hasil pembelajaran (Bouckenooghe, 2010). Penggunaan media 

pembelajaran dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar dan pemahaman mereka 

tentang materi (Bogg et al, 2010).  
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Namun, pada kenyataannya, pembelajaran di kelas tidak selalu menjadi proses 

pembelajaran yang efektif, dan sulit bagi siswa untuk memahami materi. Hal tersebut 

mendorong guru untuk mengembangkan model dan media pembelajaran yang menarik untuk 

mengeksplorasi lingkungan sekitar sebagai sumber belajar (Fahmi et al, 2021a), seperti Lembar 

Kerja Siswa Siswa (LKPD). LKPD membantu dan memfasilitasi kegiatan belajar mengajar dan 

menghasilkan interaksi yang efektif antara siswa dan pendidik (Abdurrahman et al., 2019). 

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa LKPD sebagai Media pembelajaran dapat membantu 

siswa belajar dengan cara yang berguna dan efektif (Bohner et al, 2011). 

Lembar kegiatan siswa yang tepat menentukan minat siswa dalam membaca dan menulis. 

Itu juga dapat memberi mereka umpan balik yang bermakna dan kegiatan belajar yang fleksibel 

untuk pengembangan siswa (Grasela et al, 2021). Dengan menggunakan model yang sesuai 

dengan lingkungan belajar dan kegiatan yang berorientasi pada siswa, LKS dapat meningkatkan 

motivasi dan rasa ingin tahu siswa tentang topik yang dipelajari. Dengan demikian, siswa dapat 

dilatih untuk memecahkan masalah dan mengembangkan kemampuan berpikirnya (Pursitasari, 

et al, 2013). Oleh karena itu, lembar kegiatan siswa yang sesuai harus disesuaikan dengan 

kebutuhan, karakteristik, dan perkembangan siswa saat ini. Sesuai dengan tuntutan dan 

tantangan abad 21, perlu dilakukan redesain lembar kerja siswa, salah satunya dengan 

mengintegrasikan Science, Technology, Engineering, Art and Mathematics (STEAM). 

Pendekatan STEAM memungkinkan siswa untuk mengembangkan literasi sains (Adriyawati et 

al., 2020), yang melatih mereka menerapkan ilmunya untuk memecahkan masalah sekitar 

dengan memanfaatkan teknologi (Gustiani, 2019). Ini termasuk pendekatan pembelajaran 

inovatif yang memfasilitasi siswa untuk mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna dan 

melatih mereka untuk berpikir kritis dan kreatif (Estriyanto, 2020). Lembar kegiatan siswa 

dirancang secara sistematis berdasarkan integrasi STEAM, yang dimulai dengan konsep yang 

berkaitan dengan lingkungan sekitar dan perkembangan saat ini, yaitu keterampilan 4C 

(Campbell et al, 2018). Pendekatan pembelajaran berbasis STEAM mengintegrasikan beberapa 

disiplin ilmu untuk melatih kompetensi siswa dalam berpikir kritis dan kreatif untuk pemecahan 

masalah (Budianto et al, 2021). 

Pemilihan materi merupakan aspek yang sangat vital dalam proses pembelajara, khususnya 

pada materi Spermatophyta yang tergolong materi Pelajaran Tematik yang tergolong rumit bagi 

siswa karena membahas tentang klasifikasi (taksonomi) dan tata nama ilmiah (Binomial 

Nomenclature) dalam Kingdom Plantae (Tumbuhan) atau tabel klasifikasi dan terminologi ilmiah 

(Asyatin, 2022). Integrasi STEAM akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami 

konsep lebih dalam melalui kegiatan diskusi dan pembuatan proyek. Penerapan STEAM 

berdampak positif karena dapat meningkatkan kreativitas siswa dan membantu mereka 

memahami konsep (Amiruddin et al, 2022). Pembelajaran STEAM secara positif memengaruhi 

pemahaman konseptual siswa dan menurunkan miskonsepsi (Bodzin, 2011). Proses 

pembelajaran menitikberatkan pada penemuan ide dengan menghubungkan berbagai aplikasi 

teknologi yang berkaitan dengan materi dengan teknik yang sesuai, sehingga siswa dapat 

diajarkan untuk membuat alat-alat sederhana yang berkaitan dengan materi (Aliyah, 2022). Seni 

dikaitkan dengan kreativitas dan inovasi siswa dalam merancang produk yang dibuatnya, 
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sedangkan Tematik berkaitan dengan perhitungan dan persamaan berdasarkan konsep materi. 

(Sunardin et al, 2021). Lembar kegiatan siswa inovatif berbasis STEAM dalam pembelajaran 

jarang dipadukan dengan Ecoprint sebagai teknik dekorasi kain dengan memanfaatkan ekstrak 

warna alami dari tumbuh-tumbuhan untuk membentuk motif atau pola (Baek et al, 2011; Min et 

al, 2012). Teknik ini dapat menghasilkan karya yang indah di kain. Berdasarkan hasil observasi 

di kelas X SMA Negeri 2 Palopo ditemukan bahwa guru masih menggunakan lembar kegiatan 

siswa yang umumnya berisi materi dan latihan singkat. Meskipun dapat mendukung proses 

belajar siswa, lembar kegiatan siswa yang umum tersebut dianggap kurang efektif. Hal ini terlihat 

dari rendahnya aktivitas siswa yang kurang mampu memfasilitasi berpikir kreatif. Apalagi lembar 

kerja siswa. 

 

Metode 

Studi ini menggunakan desain Research and Development (R&D) yang menggunakan model 

pengembangan 4 D, yang mencakup tahap definisi, desain, pengembangan, dan diseminasi 

(Choirudin et al., 2020). Subyek penelitian adalah 102 siswa kelas X SMA Negeri 2 Palopo. 

Metode pengambilan sampel yaitu dengan menggunakan Simple Random Sampling. Instrumen 

pengumpulan data menggunakan validasi ahli untuk menilai validitas LKS yang dibuat dan angket 

untuk mengukur aspek kelayakan dan kepraktisan. Ahli validasi adalah ahli materi, bahasa, dan 

media. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian dan Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Analisis data dilakukan dengan mengolah data respon validator dengan skala Likert untuk 

mengubahnya menjadi data kualitatif (Eilks et al, 2011). Skala Likert melibatkan empat alternatif 

pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SA) dengan skor 4, setuju (A) – 3, tidak setuju (D) – 2 dan 

sangat tidak setuju (SD) – 1. Tanggapan lain dari skala Likert untuk aspek kelayakan terdapat 

sangat baik dengan skor masing-masing 4, baik – 3, sedang – 2, dan buruk – 1. Kriteria validitas 

lembar kerja berdasarkan indeks Aiken (V) dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Kevalidan LKS Menggunakan Indeks Aiken 

Index Validity (V) Category 

V > 0.8 Very valid 

0.4 < V ≤ 0.8 Moderate 

V ≤ 0.4 Invalid 
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Kriteria interpretasi kelayakan lembar kerja yang dikembangkan dengan skala Likert 

disajikan pada Tabel 2. Sedangkan Kriteria interpretasi praktis LKS yang dikembangkan 

berdasarkan skala Likert dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 2. Kriteria Kelayakan Lembar Kerja 

Interval Kategori 

81-100 Sangat Layak 

61-80 Layak 

41-60 Sedang 

21-40 Cukup Tidak Layak 

0-20 Tidak Layak 

Tabel 3. Kriteria Praktikum Lembar Kerja 

Interval Kategori 

81-100 Sangat Praktis 

61-80 Praktis 

41-60 Lumayan Praktis 

21-40 Cukup Tidak Praktis 

0-20 Tidak Praktis 

Hasil dan Pembahasan 

Dengan teknik Ecoprint, pengembangan LKS berbasis STEAM menggunakan model 

pengembangan 4D yang terdiri dari tahap definisi, desain, pengembangan, dan dispersi. Pada 

tahap pendefinisian dilakukan analisis terhadap kurikulum, LKS dan karakteristik siswa. Analisis 

kurikulum dilakukan untuk mengidentifikasi materi yang cocok untuk pembelajaran STEAM. 

Lembar kegiatan siswa saat ini tidak relevan dengan gaya belajar siswa. Perlu dikembangkan 

lembar kegiatan siswa yang dapat mendorong rasa ingin tahu siswa untuk meningkatkan 

motivasi belajarnya. Hasil dari tahap definisi digunakan untuk merancang produk. Pada tahap 

pengembangan, peneliti menyusun LKS berbasis STEAM dengan menggunakan teknik ecoprint 

dan produk yang dikembangkan dipresentasikan kepada ahli untuk penilaian validasi. Produk 

LKS yang dikembangkan diukur validitasnya dengan indeks persetujuan ahli berdasarkan indeks 

Aiken (V). Hasilnya disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Indeks Aiken 

Item pernyataan V Kategori 

Kualitas bahan 0.59 Sedang 

Aspek bahasa 0.73 Sedang 

Presentasi 0.66 Sedang 

Rata-rata 0.66 Sedang 

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa LKS berbasis STEAM memperoleh tingkat validitas 

sedang dengan nilai indeks Aiken > 0,4. Hasil koefisien alpha cronbach diperoleh reliabilitas 

sebesar 0,907 > 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa skor reliabilitas berada pada kategori tinggi. 

Produk yang dikembangkan dinilai valid dan reliabel sebagai media pembelajaran, sehingga 

dilanjutkan dengan uji lapangan operasional kepada 102 siswa untuk memastikan layak 

digunakan. Penilaian kelayakan LKS yang dikembangkan terdiri dari beberapa aspek yang dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Kelayakan Siswa 

Aspek Penilaian Total Persentase 

Instruksional Mandiri 1541 94.42% 

Mandiri 1165 95.18% 

Adaptif 1163 71.26% 

Mudah digunakan 757 92.77% 

Bahasa tertulis 1152 94.12% 

Rata-rata  90% (Sangat Layak) 
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Beberapa faktor digunakan untuk mengevaluasi kesesuaian LKS, seperti bahasa tulis, self-

instructional, self-contained, adaptif, dan ramah pengguna. Tabel 5 menunjukkan hasil uji 

kelayakan oleh siswa (90%) dapat dikategorikan sangat layak. 

Tabel 6. Hasil Uji Kelayakan LKS yang Dikembangkan Guru 

Aspek Penilaian Total Persentase 

Instruksional Mandiri 86 89.58% 

Mandiri 68 94.44% 

Adaptif 85 88.54% 

Mudah digunakan 69 95.83% 

Bahasa tertulis 63 87.50% 

Rata-rata  91% 

Kesimpulan  Sangat Layak 

Tabel 6 menunjukkan hasil uji kelayakan oleh guru (91%) dapat dikategorikan sangat layak. 

Hasil uji validitas dan kelayakan menunjukkan bahwa LKS berbasis STEAM yang dikembangkan 

layak digunakan sebagai media pembelajaran. Lembar kegiatan siswa dinilai baik atau valid jika 

memenuhi persyaratan didaktis, konstruktif, dan teknis (Agustina et al., 2021). Persyaratan 

didaktis berkaitan dengan pembelajaran yang efektif dengan menggunakan LKS, sedangkan 

konstruksi meliputi aspek kebahasaan (Edokpayi et al, 2011). Spesifikasi teknis fokus pada 

aturan penulisan (Novitasari, 2022). 

Setelah lembar kegiatan siswa yang dikembangkan dinyatakan valid, dilakukan uji 

kepraktisan. Uji kepraktisan dilakukan untuk menguji perangkat pembelajaran antara guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran setelah tahap revisi berdasarkan penilaian validator (Land et 

al, 2013). Kriteria kepraktisan mengacu pada aspek penilaian yang terdiri dari kemudahan, 

kegunaan dan penyajian. Secara keseluruhan, hasil uji kepraktisan LKS yang dikembangkan 

berdasarkan pandangan siswa dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji Kegunaan di Kalangan Siswa 

Aspek Penilaian Total Persentase 

Kemudahan 2532 88.66% 

Kegunaan 2623 91.84% 

Presentasi 1163 95.02% 

Rata-rata  92% 

Kesimpulan  Sangat Praktis 

Tabel 7 menunjukkan bahwa LKS berbasis STEAM yang dikembangkan dinyatakan sangat 

praktis dengan persentase 92%. Hasil uji kepraktisan antar guru diperoleh angka 87% yang dapat 

dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Uji Kepraktisan yang Dilakukan Guru 

Aspek Penilaian Total Persentase 

Kemudahan 152 90.48% 

Kegunaan 144 85.71% 

Presentasi 62 86.11% 

Rata-rata  87% 

Kesimpulan  Sangat Praktis 
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Menunjukkan bahwa LKS berbasis STEAM dengan teknik ecoprint yang dikembangkan 

sangat praktis menurut guru dan siswa sebagai pengguna. Produk yang dikembangkan berisi 

rangkaian kegiatan untuk menemukan kembali prinsip dan prosedur pembelajaran dan dapat 

digunakan oleh siswa secara berkelompok maupun individu (Lestari, 2021). Guru dapat 

menggunakan lembar kegiatan siswa yang dikembangkan untuk mendukung proses 

pembelajaran dalam membangun interaksi yang efektif antara guru dan siswa (Suprapti, 2021). 

Lembar kegiatan siswa melatih kemandirian siswa dalam belajar dan dirancang berdasarkan 

kompetensi belajar (Nisa et al, 2015). 

Lembar kegiatan siswa yang dikembangkan sangat membantu untuk melatih kemandirian, 

kreativitas, literasi dan pemahaman isi siswa. Penerapan STEAM berdampak positif karena dapat 

meningkatkan kreativitas siswa dan membantu siswa dalam memahami konsep (Ariningtyas et 

al, 2017). Penerapan pembelajaran berbasis STEAM meningkatkan penguasaan konsep siswa 

dan berdampak signifikan terhadap kreativitas mereka (Pursitasari et al, 2014). Lembar kerja 

siswa berbasis STEAM dengan teknik ecoprint melibatkan proses berpikir, dan prosedur kerja 

serta mendukung kemandirian siswa dalam menemukan konsep. Mengintegrasikan STEAM ke 

dalam proses pembelajaran akan membantu siswa mengumpulkan, menganalisis, dan 

memecahkan masalah sehingga LKS yang dikembangkan dapat menjadi pendukung yang 

bermanfaat bagi siswa dalam mengembangkan 4C. Melalui integrasi STEAM, siswa 

berkolaborasi untuk memecahkan masalah dunia nyata dan berbagi temuan mereka dengan 

orang lain (Ambrose et al, 2010). 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa LKS yang dikembangkan berbasis STEAM dengan 

teknik ecoprint dinyatakan valid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembar kegiatan siswa 

berbasis STEAM dengan teknik Ecoprint memiliki tingkat validitas sedang, dengan aspek 

kelayakan sebesar 90% dari pandangan siswa dan 91% dari pendapat guru. Hasil uji praktikalitas 

masing-masing sebesar 87% dari guru dan 92% oleh siswa. Dapat disimpulkan bahwa LKS 

berbasis STEAM dengan teknik Ecoprint valid, layak dan praktis untuk digunakan sebagai media 

pendukung pembelajaran Tematik. Lembar kegiatan siswa berbasis uap dengan teknik Ecoprint 

sangat cocok diterapkan sebagai media pembelajaran inovatif yang relevan dengan tuntutan 

abad 21 dengan menekankan pada keterampilan 4C. Hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa 

media berbasis STEAM dan teknik ecoprint yang dibuat oleh siswa layak digunakan sebagai 

media pembelajaran. Para responden, termasuk guru dan siswa, memberikan penilaian praktis 

untuk lembar kerja siswa.  
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